
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-
PAIR-SHARE TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA SEKOLAH 

DASAR

Oleh:

Tiara Dewi

228620600020

Dosen Pembimbing : Zuyyina Fiihayati, S.Pd., M.Pd 

Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

2026



2

Latar Belakang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar

sosial siswa kelas IV SDN Sawocangkring pada mata

pelajaran IPAS, yang ditandai dengan kurangnya empati,

sikap acuh, serta terbatasnya kerja sama antar siswa,

terutama terhadap teman berkebutuhan khusus. Oleh

karena itu, penggunaan model kooperatif tipe Think-Pair-

Share (TPS) diterapkan untuk mendorong siswa berpikir

mandiri, berkolaborasi secara inklusif, dan berbagi ide, guna

mengoptimalkan hasil belajar sosial mereka dalam

memahami keberagaman sosial dan budaya.
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Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran IPS dapat

meningkatkan hasil belajar sosial pada siswa sekolah dasar?
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Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil
belajar sosial siswa sekolah dasar, dan untuk menganalisis efektivitas
penerapan model Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil
belajar sosial siswa pada pembelajaran IPS di sekolah dasar.
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Metode peneliti

Jenis dan desain

penelitian: 

kuantitatif dengan desain 

eksperimen sederhana (one 

group pretest-posttest)

Teknik analisis data : 

Uji Validitas, 

Uji Reliabilitas, 

Uji Normalitas, 

Uji Wilcoxon signed rank 

test

Pengumpulan data : 

pretest dan posttest

Sampel penelitian : 

kelas IV yang terdiri

dari 19 peserta didik

Populasi penelitian : 

peserta didik kelas IV  

SDN Sawocangkring
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Hasil

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji
validitas untuk mengetahui kelayakan instrumen soal, uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi instrumen, uji normalitas untuk melihat distribusi data
pretest dan posttest, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share.
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Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan jumlah
responden sebanyak 19 siswa (df = 17), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,455 pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan, uji validitas instrumen menunjukkan bahwa dari 15 butir soal yang digunakan dalam
penelitian, sebanyak 13 butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai r hitung
lebih besar dari rtabel (0,455). Sementara itu, terdapat 2 butir soal yang dinyatakan tidak valid karena nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan skor total



8

Uji Reliabilitas

hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa koefisien cronbach’s
alpha sebesar 0,902 yang lebih besar dari 0,60. Hal ini
menandakan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki tingkat reabilitas yang tinggi dan dapat
dipercaya untuk menghasilkan data yang konsisiten.
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Uji Normalitas

Pada pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi untuk pretest sebesar 0,007 dan
untuk postest sebesar 0,169. Karena diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada data
pretest sebesar 0,007 dan pada data posttest sebesar 0,169. Nilai signifikansi pretest
lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05), sehingga data pretest tidak berdistribusi normal.
Sedangkan nilai signifikansi posttest lebih besar dari 0,05 (0,169 > 0,05), sehingga
data posttest berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal,
maka uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon
Signed Rank Test.
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test , diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Nilai Z sebesar -3,712
menunjukkan bahwa skor posttest mengalami peningkatan dibandingkan skor
pretest. Hal ini mengindikasikan bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share, hasil belajar siswa mengalami perubahan yang
signifikan secara statistik.
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Temuan penelitian

Terdapat temuan dalam penelitian yang telah dilakukan dalam lapangan pada

saat pembelajaran berlangsung disesi pembagian kelompok yang seharusnya,

apabila sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dibagi beberapa

kelompok di dalam kelas beranggotakan 2 orang atau berpasangan namun pada

saat awal pretest hampir seluruh siswa tidak ada yang berkenan berbagi

kelompok dengan salah satu temannya dan pada saat awal pembelajaran

sebelum di terapkannya model pembelejaran siswa cenderung pasif dalam

kelas, setelah para siswa menerima pembelajaran dengan model kooperatf tipe

think pair share perubahan suasana terjadi dari yang awalnya memilih teman

akhirnya mau dengan teman yang tidak biasa dengannya, yang awalnya malu

untuk menyampaikan pendapat di depan kelas akhirnya mereka antusias untuk

maju kedepan dalam sesi presentasi.



12

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya

perbedaan yang signifikan antara nilai

pretest dan posttest setelah penerapan

model Think Pair Share . Temuan ini

menunjukkan bahwa model tersebut

memberikan kontribusi positif terhadap

peningkatan hasil belajar sosial siswa.

Keterlibatan aktif dalam setiap tahapan

pembelajaran membantu siswa

memahami manfaat keberagaman,

mengidentifikasi berbagai bentuk

keberagaman sosial dan budaya, serta

menyadari pentingnya sikap menerima

perbedaan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, penelitian ini

menegaskan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share efektif dalam mendukung

peningkatan hasil belajar siswa sekolah

dasar. Melalui kegiatan berpikir

mandiri, diskusi berpasangan, dan

berbagi dalam kelompok, siswa

memperoleh pengalaman belajar yang

lebih mendalam dan bermakna. Model

ini dapat dijadikan alternatif model

pembelajaran yang relevan untuk

mengoptimalkan pencapaian hasil

belajar, khususnya pada materi yang

menekankan pemahaman konsep dan

penguatan nilai-nilai sosial.
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KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar sosial
siswa kelas IV SDN Sawocangkring pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan uji
Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar
< 0,001 (< 0,05) dan nilai Z sebesar -3,712, yang menunjukkan adanya perbedaan
nyata serta peningkatan skor posttest dibandingkan pretest secara statistik.
Efektivitas model ini tidak hanya terlihat pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
perubahan sikap siswa yang menjadi lebih inklusif, antusias dalam berdiskusi, serta
mampu memahami nilai-nilai keberagaman dan toleransi dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, model TPS efektif menjawab tantangan rendahnya hasil
belajar sosial dengan cara membangun pemahaman mandiri, kolaborasi antar teman,
dan kepercayaan diri siswa.
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